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ABSTRAK 

Karakterisasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Kenikir (Cosmos caudatus 
Kunth.) dan Hidrolisat Kolagen Tulang Ayam (Galus galus domesticus) 

Oleh: Annisa Zukhruf 
Pembimbing: Ika Qurrotul Afifah, M.Si. 

 
Tabir surya berfungsi untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari yang 
berlebih. Pada penelitian ini dilakukan pembuatan sediaan krim tabir surya ekstrak 
kenikir dan hidrolisat kolagen tulang ayam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas dan karakteristik dari basis krim, krim hidrolisat kolagen, 
krim ekstrak kenikir, dan krim kombinasi. Karakterisasi krim tabir surya meliputi 
penentuan nilai SPF, persen eritema, persen pigmentasi, uji organoleptik dan 
hedonik, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji stabilitas krim, dan uji daya 
sebar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim ekstrak kenikir memiliki 
efektivitas yang sangat baik sebagai tabir surya berdasarkan nilai SPF (45,59), % 
eritema (1,96%), dan % pigmentasinya (1,27%). Krim ekstrak kenikir bersifat 
homogen, memiliki nilai pH (7,83) dan viskositas (46.700 cps) yang sesuai dengan 
rentang nilai yang diizinkan sebagai sediaan tabir surya. Krim ekstrak kenikir 
bersifat stabil yang ditandai dengan tidak adanya pemisahan ketika uji stabilitas. 
Berdasarkan hasil karakterisasi, krim ekstrak kenikir memiliki efektifitas dan 
karakteristik yang baik (sesuai SNI 16-4399-1996) meskipun memiliki daya sebar 
yang rendah. 
 

 
Kata Kunci : Tabir surya, SPF, Ekstrak Kenikir, dan Hidrolisat Kolagen. 
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ABSTRACT 

Charaterization of Sunscreen Cream Preparations from Kenikir Extract 
(Cosmos caudatus Kunth.) and Chicken Bone Collagen Hydrolyzate (Galus 

galus domesticus) 
By: Annisa Zukhruf 

Supervisor: Ika Qurrotul Afifah, M.Sc 
 
Sunscreen functions to protect the skin from excessive sun exposure. In this 
research, sunscreen cream preparations of  kenikir extract and chicken bone 
collagen hydrolyzate were made. This study aims to determine the effectiveness 
and characteristics of cream base, collagen hydrolyzate cream, kenikir extract 
cream, and combination cream. Characterization of sunscreen cream includes 
determining the SPF value, % erythema, % pigmentation, organoleptic and hedonic 
tests, homogeneity test, pH test, viscosity test, cream stability test, and spreadability 
test. The research results showed that kenikir extract cream had very good 
effectiveness as a sunscreen based on the SPF value (45,59), % erythema (1,96%), 
% pigmentation (1,27%). Kenikir extract cream is homogeneous, has a pH value 
(7,83) and viscosity (46.700 cps) which are in accordance with the range of values 
permitted as a sunscreen preparation. Kenikir extract cream is stable as indicated 
by the absence of separation during the stability test. Based on the characterization 
results, kenikir extract cream has good effectiveness and characteristics (according 
to SNI 16-4399-1996) even though it has low spreadability. 
 
Keywords: Sunscreen, SPF, Kenikir Extract, and Collagen Hydrolyzate.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radiasi UV merupakan sumber utama penyebab kerusakan kulit seperti 

eritema, kulit melepuh, pengelupasan kulit (Adi & Zulkarnain, 2015), pigmentasi, 

penuaan dini, bahkan dapat menyebabkan terjadinya kanker kulit (Ahmad & Agus, 

2013). Perlindungan terhadap kulit perlu dilakukan baik secara fisik maupun secara 

kimia melalui penggunaan kosmetik tabir surya. Tabir surya merupakan konstituen 

yang terkandung dalam formulasi topikal yang memiliki kemampuan untuk 

berinteraksi dengan radiasi sinar UV melalui tiga dasar mekanisme yaitu refleksi, 

hamburan, dan absorpsi (Pasha, 2021). Pengaplikasian tabir surya pada kulit dapat 

mengubah cara tubuh bereaksi terhadap sinar matahari.  

Ekstrak kenikir mengandung senyawa fenolik sebesar 472.60 mg GAE g-1 

dan flavonoid sebesar 55.85 mg QE g-1. Turunan flavonoid pada ekstrak kenikir 

berupa quercetin, kaempferol, myricetin, katekin, luteolin, apigenin, quercetin 3-

O-rhamnpside (quercitrin, quercetin 3-O-glucoside, quercetin 3-O-xyloside, 

quercetin 3-O-arabinofuranoside, dan rutin. Senyawa fenolik khususnya golongan 

flavonoid memiliki potensi sebagai tabir surya karena adanya gugus kromofor yang 

mampu menyerap sinar UV sehingga mengurangi intensitas paparan pada kulit 

(Lisnawati et al., 2019). Gugus kromofor merupakan gugus tak jenuh kovalen yang 

dapat menyerap radiasi dalam daerah ultraviolet dan terlihat (Sastrohamidjojo, 

2001). Contoh gugus kromofor antara lain C=C, C=C-C=C, C=O, N=N, cincin 

aromatik, dll.   
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Gambar 1. 1 Struktur Dasar Senyawa Flavonoid (Kumar & Pandey, 2013). 
Terdapat gugus kromofor berupa cincin aromatik pada senyawa 

flavonoid. 

Tabir surya yang diproduksi oleh industri pada umumnya terbuat dari bahan 

kimia sintetik. Penggunaan tabir surya sintetik terkadang menimbulkan iritasi 

dengan rasa terbakar, rasa menyengat, dan menyebabkan reaksi foto kontak alergi 

sehingga saat ini mulai dikembangkan bahan alam sebagai tabir surya (Savira & 

Iskandar, 2020). Tabir surya berbahan dasar herbal minimal mengandung satu 

bahan tabir surya aktif yang bersifat antioksidan untuk mencapai fungsi 

fotoproteksi yang baik (Ismail, 2013). Antioksidan dalam formulasi tabir surya 

berfungsi untuk mencegah atau meminimalisir kerusakan oksidatif yang diinduksi 

sinar UV, meningkatkan keefektifan fotoprotektif, dan mengurangi penuaan kulit 

akibat sinar UV (Jesus et al., 2023). 

Hidrolisat kolagen telah banyak digunakan sebagai antioksidan natural yang 

menggantikan antioksidan sintetik karena lebih aman, menutrisi, dan memberikan 

efek terapi (Aguirre-Cruz et al., 2020). Hidrolisat kolagen juga mampu 

menghambat kerja enzim tirosinase yang mengakibatkan pigmentasi pada kulit. 

Selain itu, hidrolisat kolagen yang diaplikasikan secara topikal mampu menghidrasi 
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kulit, meningkatkan elastisitas kulit, dan menghilangkan kerutan pada kulit 

(Prokopova et al., 2021). 

Tulang ayam menjadi sumber hidrolisat kolagen yang sangat potensial 

dikarenakan limbah tulang ayam yang menumpuk dan belum termanfaatkan. Selain 

itu, tulang ayam juga tidak memiliki isu agama dalam penggunaanya sebagai 

sumber hidrolisat kolagen meskipun kehalalannya dalam ajaran islam juga harus 

dipertimbangkan dari segi penyembelihan. Selain itu, hidrolisat koalgen dari sapi 

dan babi mudah menimbulkan reaksi alergi dan tidak steril. Ketidaksterilan yang 

bersumber dari mamalia dapat menimbulkan berbagai penyakit infeksi zoonosis 

akut termasuk foot and mouthdisease (FMD) seperti bovine spongiform 

encephalopathy (BSE), transmissible spongiform encephalopathy (TSE), flu 

burung, dan flu babi (Huma, 2018).  

Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi terhadap daun kenikir dan kolagen 

dari tulang ayam, hidrolisis kolagen, dan pembuatan krim tabir surya. Karakterisasi 

dan uji efektivitas terhadap krim tabir surya yang terbentuk selanjutnya dilakukan. 

Karakterisasi yang dilakukan meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji 

viskositas, uji pH, uji daya sebar, dan uji stabilitas krim, sedangkan uji efektivitas 

krim tabir surya meliputi penentuan persen eritema, persen pigmentasi, dan nilai 

SPF, yang dilakukan secara in vitro. Krim tabir surya ekstrak kenikir dan hidrolisat 

kolagen yang dihasilkan diharapkan dapat diaplikasikan untuk mencegah kerusakan 

kulit akibat paparan radiasi sinar UV. 

B. Batasan Masalah 
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1. Hidrolisat kolagen didapatkan dari hasil ekstraksi kolagen tulang ayam yang 

dilanjutkan dengan hidrolisis menggunakan enzim bromelain. 

2. Ekstrak kenikir diekstrak dari bagian daun dengan metode maserasi. 

3. Formulasi tabir surya dibuat dalam bentuk krim meliputi basis krim (BK), krim 

ekstrak kenikir (KEK), krim hidrolisat kolagen tulang ayam (KHKTA), dan 

krim kombinasi (KK). Karakterisasi krim yang dilakukan meliputi uji 

organoleptik dan hedonik, uji homogenitas, uji viskositas, uji pH, uji daya sebar, 

dan uji stabilitas krim. 

4. Penentuan persen eritema, persen pigmentasi, dan nilai SPF sediaan krim 

ekstrak kenikir dan hidrolisat kolagen tulang ayam secara in vitro dilakukan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-vis. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik sediaan krim tabir surya ekstrak kenikir dan hidrolisat 

kolagen tulang ayam? 

2. Bagaimana efektivitas krim tabir surya ekstrak kenikir dan hidrolisat kolagen 

tulang ayam berdasarkan persen eritema, persen pigmentasi, dan nilai SPF nya? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan karakteristik sediaan krim tabir surya ekstrak kenikir dan hidrolisat 

kolagen tulang ayam. 

2. Menentukan efektivitas krim tabir surya ekstrak kenikir dan hidrolisat kolagen 

tulang ayam berdasarkan persen eritema, persen pigmentasi, dan nilai SPF nya. 

E. Manfaat Penelitian 
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1. Memberikan informasi mengenai potensi ekstrak kenikir dan hidrolisat kolagen 

tulang ayam sebagai bahan aktif dalam pembuatan krim tabir surya. 

2. Memberikan informasi mengenai karakteristik sediaan krim tabir surya ekstrak 

kenikir dan hidrolisat kolagen. 

3. Memberikan informasi mengenai efektivitas krim tabir surya ekstrak kenikir 

dan hidrolisat kolagen tulang ayam berdasarkan persen eritema, persen 

pigmentasi, dan nilai SPF.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Krim ekstrak kenikir memiliki karakterisitik yang baik yaitu homogen, memiliki 

viskositas (46.700 cps), dan pH (7,833) sesuai SNI 16-4399-1996, sedangkan 

krim hidrolisat kolagen dan krim kombinasi juga memiliki pH dan viskositas 

sesuai SNI namun bersifat tidak homogen Keempat krim bersifat stabil namun 

memiliki daya sebar kurang dari 5 cm. 

2. Krim ekstrak kenikir dan krim kombinasi memiliki SPF sebesar 45,59 dan  38,9 

yang termasuk ke dalam kategori ultra, sedangkan krim hidrolisat kolagen 

(1,539) dan basis krim (1,498) tidak memiliki keefektifan sebagai tabir surya. 

Hal tersebut sejalan dengan nilai transmisi eritema dan pigmentasinya. Krim 

ekstrak kenikir dan krim kombinasi termasuk ke dalam kategori proteksi ekstra 

dalam melindungi kulit dari sinar UV B yang menimbulkan eritema dan kategori 

sunblock dalam melindungi kulit dari sinar UV A. Krim hidrolisat kolagen hanya 

mampu melindungi kulit dari sinar UV A dengan kategori fast tanning, 

sedangkan basis krim tidak mampu melindungi kulit dari sinar UV A dan UV B. 

B. SARAN 

1. Uji SPF dan penghambatan enzim tirosinase secara in vivo terhadap krim tabir 

surya yang dihasilkan perlu dilakukan. 

2. Evaluasi nilai SPF, eritema, pigmentasi dan stabilitas fisik perlu dilakukan 

setelah penyimpanan beberapa hari. 
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